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EKSPLORASI BAMBU SEBAGAI DESAIN HOME LIGHTING 
UNTUK MEMENUHI SELERA PASAR EKSPOR 
DI CV. ESTETIKA INDONESIA 
Sarah Widiaisyafitri Karominingtyas 
ABSTRAK 
Pelestarian lingkungan hidup menjadi sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
terkait pencemaran lingkungan yang marak terjadi akibat perkembangan industri 
dengan limbah berbahaya yang dihasilkan. Permasalahan pencemaran lingkungan 
menjadi pemicu bagi para ilmuan dan desainer untuk menciptakan produk dan 
temuan baru yang lebih ramah lingkugan. Di Indonesia, langkah ini sudah dimulai 
oleh beberapa industri kreatif seperti CV. Estetika Indonesia yang merupakan 
produsen dengan Amerika Serikat sebagai pasar utamanya. CV.  Estetika 
Indonesia sudah mulai menggunakan material ekologis atau green material yang 
merupakan material alam dan ramah lingkungan. Salah satu material ekologis 
yang digunakan Cv. Estetika Indonesia adalah bambu. Penggunaan material 
bambu bisa dimanfaatkan untuk berbagai macam produk termasuk produk home 
lighting. Home lighting atau pencahayaan rumah merupakan kesatuan dari 
beberapa jenis lampu yang memiliki konsep desain, gaya, warna, tema, bentuk, 
dan material yang sama. Home lighting banyak diproduksi oleh buyer CV. 
Estetika Indonesia di Amerika Serikat, namun belum ada home lighting yang 
dibuat dari bambu. Atas dasar upaya isu pelestarian lingkungan dan belum adanya 
produk lighting dari bambu inilah perancangan home lighting dengan eskplorasi 
bambu dilakukan. Bambu merupakan material ekologis yang jarang digunakan 
untuk pembuatan lampu pada pasar ekspor. Empat jenis home lighting yang akan 
dirancang menggunakan bambu yaitu, hanging lamp, wall lamp, table lamp, dan 
standing lamp. Konsep perancangan akan mengacu pada selera pasar ekspor 
dengan gaya kontemporer dan tema lampion sebagai bentuk adaptasi untuk 
menjadi kap atau armaturlampu. 
 
Kata kunci: pencemaran lingkungan, eksplorasi bambu, material ekologis, home 
lighting, selera pasar, CV. Estetika Indonesia 
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BAMBOO EXPLORATION AS HOME LIGHTING DESIGN 
TO MEET EXPORT MARKET TASTE 
IN CV. ESTETIKA INDONESIA 
 




Environmental preservations became one issue that the public needs to 
take action due to industrial development with hazardous waste produced. This 
problematic issue has become a trigger for scientists and designers to create or 
design a product that is focused on environmentally friendly. In Indonesia, the 
environmental preservation has already been started by some creative industries 
as CV. Estetika Indonesia which is a producer that has a main market in United 
States. CV. Estetika Indonesia has been using ecological materials or green 
materials that originated from nature and environmentally friendly materials. 
Bamboo is one of the ecological materials used in CV. Estetika Indonesia. 
Bamboo can be used for any creative products including home lighting products. 
Home lighting is a unity of several types of special lamps or lights that has 
similarity design concept, style, theme, shape, and materials. Home lighting are 
produced by buyers of CV. Estetika Indonesia in United States, but there are no 
home lighting products made from bamboo. Based on the magnitude of the 
environmental preservation issues effort and the absence of bamboo home  
lighting products, writer is trying to designing home lighting with bamboo 
exploration. Bamboo is an rare ecological material for producing lamps on the 
export market. Four types of home lighting that will be designed using bamboo 
are hanging lamp, wall lamp, table lamp, and standing lamp. The design concept 
refers the taste of the export market with a contemporary style and lanterns theme 
as a form of adaptation to become a lampshade orarmatur. 
 
Key words: environmental pollution, bamboo exploration, ecological material, 
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A. Latar BelakangMasalah 
Isu pelestarian lingkungan menjadi isu global terbesar dan menjadi sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat terkait pencemaran lingkungan yang marak 
terjadi akibat perkembangan industri, serta berakhir dengan penemuan- 
penemuan terbaik pada tahun 1800-an oleh para ilmuwan antar negara (Kotler 
dan Keller 2010: 165). Hal inilah yang membuat para ilmuwan tertantang 
untuk membuat produk-produk temuan baru yang lebih ramah akan 
lingkungan. 
Menanggapi isu pelestarian lingkungan yang kerap terjadi, Melbourne 
membentuk UNA-GM (United Nations Association of Greater Milwaukee) 
sebagai tindakan berani untuk mentransisikan dunia dari bahan bakar fosil 
dan mengurangi gas rumah kaca. Contoh lain dalam upaya menanggapi isu 
pelestarian lingkungan, telah dilakukan Jerman dengan dilatarbelakangi oleh 
komunitas bangsa yang gagal secara kolektif dalam mengatasi masalah 
lingkungan ini. Jerman melakukan penelitian dan gerakan seperti Green Party 
untuk mencegah isu pencemaran lingkungan yang mulai muncul dari dekade 
abad ke-20. Dari tindakan-tindakan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
peradaban manusia hanya akan bertahan bila ada perubahan ke arah 
ecological sustainability yang akan membawa pengaruh baik bagi generasi 
sekarang danselanjutnya. 
Sustainability menjadi perbincangan hangat saat ini sebagai salah satu cara 
dalam mendukung isu pelestarian lingkungan hidup terkait pencemaran 
lingkungan yang terjadi. Sustainable design semakin banyak direalisasikan 
dalam pembangunan serta perancangan suatu produk. Dalam proses 
perancangan untuk menciptakan produk yang sustainable, terdapat beberapa 
faktor. Salah satu faktor yang dimaksud yaitu, pemilihan material yang 














Material ekologis atau green material merupakan material yang berasal 
dari alam dan ramah akan lingkungan. Material ekologis dapat dimanfaatkan 
kembali atau didaur ulang. Proses pembuatannya aman, efisien, dan tidak 
menimbulkan polusi atau limbah berbahaya bagi makhluk hidup serta 
lingkungan. Banyak produsen terus-menerus mencoba dan berlomba 
membuat produk dengan material ekologis untuk mengurangi pencemaran 
lingkungan. Salah satu produsen yang menggunakan material ekologis 
sebagai material utama dalam pembuatan setiap produknya yaitu CV. Estetika 
Indonesia. Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 
ekspor handicraft dengan pasar utama Amerika Serikat. Pada bidang ekspor 
ini, CV. Estetika Indonesia berperan sebagai perusahaan retail dengan 
menjual produk melalui buyer atau perusahaan di Amerika Serikat untuk 
dipasarkan pada penduduk Amerika Serikat sendiri yang merupakan target 
pasarnya. Beberapa material ekologis yang digunakan yaitu, kulit kerang, 
enceng gondok, seagrass, pandan, pelepah pisang yang sudah diolah dan 
dikeringkan, batu, berbagai jenis kayu, serta hasil hutan bukan kayu (HHBK) 
seperti rotan dan bambu. HHBK menjadi salah satu alternatif dalam upaya 
pengurangan penggunaan kayu di hutan yang semakin terbatas 
keberadaannya. 
Produk HHBK sudah banyak digunakan untuk bahan produksi oleh CV. 
Estetika Indonesia sejak awal terbentuknya perusahaan bahkan hingga saat 
ini. Namun, material bambu yang juga merupakan produk HHBK tidak 
banyak diproduksi. Bambu merupakan material yang kurang dieksplor oleh 
perusahaan. Riwayat produksi bambu di CV. Estetika Indonesia hingga tahun 
2019 hanya diproduksi sebagai nampan dan keranjang dengan bentuk, model, 
dan kombinasi yang sama serta jumlah produksinya juga tidak banyak dalam 
hitungan bulan. Padahal, pasar ekspor beberapa kali sempat meminta produk 
lain dari bambu seperti lighting untuk dijadikan lampu yang pada akhirnya 
hanya diproduksi sebagai chandelier saja. Permintaan produk lighting dari 
bambu oleh pasar ini dikarenakan produk-produk lighting pada buyer 








CV. Estetika Indonesia sendiri sampai saat ini belum bisa memenuhi 
permintaan pasar untuk produk lampu. Selain karena fokusnya lebih kepada 
produksi handicraft, perusahaan ini juga belum begitu paham dengan selera 
pasar terhadap produk lampu itu sendiri karena belum pernah diproduksi. 
Selera pasar yang dimaksud adalah selera konsumen melalui buyer atau client 
CV. Estetika Indonesia dengan mengacu pada buyer terbesar perusahaan yang 
ada di Amerika Serikat. 
Uraian penjelasan di atas merupakan potensi bagi penulis untuk dapat 
mengeksplor material alam lebih jauh guna menanggapi masalah isu 
kelestarian lingkungan hidup pada masyarakat dan permasalahan yang ada di 
CV. Estetika Indonesia. Material alam yang dieksplor yaitu bambu yang 
merupakan produk HHBK dan ramah akan lingkungan. Eksplorasi bambu 
dilakukan pada kategori lighting untuk produk lampu yang belum pernah 
diproduksi dalam ranah pasar ekspor CV. Estetika Indonesia. Karya produk 
akhir nantinya akan berupa rangkaian produk home lighting bermaterial 
bambu yang dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dijabarkan. 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bekerja sama 
dengan CV. Estetika Indonesia, ingin mencoba menanggapi permasalahan di 
atas pada perancangan karya tugas akhir yang berjudul “Eksplorasi Bambu 




Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 
rumusan masalah yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah, bagaimana merancang produk home lighting dengan penerapan 
eksplorasi material bambu yang mengacu pada selera pasar ekspor CV. 









Tujuan karya perancangan pada tugas akhir ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui kriteria bambu yang sesuai denganperancangan. 
2. Mengetahui selera pasar ekspor untuk produk home lighting pada pasar 
CV. EstetikaIndonesia. 
3. Melakukan eksplorasi bambu yang belum pernah dilakukan CV. 
Estetika Indonesia sebagai dasar acuan sebelum merancang untuk 
kemudian diterapkan pada prosesperancangan. 
4. Menghasilkan produk home lighting yang bersifat sustainable dengan 
material bambu yang ekologis dan mengacu pada selera pasar CV. 
Estetika Indonesia. 
 
D. Batasan LingkupPerancangan 
Batasan perancangan yang diterapkan untuk menghindari meluasnya 
masalah dan mempermudah memahami masalah pada perancangan tugas 
akhir ini adalah, sebagaiberikut: 
1. Eksplorasi yang dilakukan akan berfokus pada proses pengerjaan dan 
merupakan eksplorasi bambu yang belum pernah dilakukan di CV. 
Estetika Indonesia. 
2. Produk home lighting berbahan dasar bambu ditujukan untuk pasar 
ekspor CV. Estetika Indonesia di Amerika Serikat melaluibuyer. 
3. Konsep, gaya, dan tema produk home lighting yang dihasilkan, akan 
dirancang menurut hasil survei yang telah dilakukan penulis dengan 
pihak marketing dan desainer perusahaan pada beberapa buyer terbesar 









Manfaat perancangan tugas akhir ini dibagi menjadi empat, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagimahasiswa 
a. Sebagai syarat kelulusan untuk meraih gelar sarjana pada Program 
Studi Desain Produk Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. 
b. Sebagai sarana pembelajaran langsung dan simulasi perancangan 
hingga penjualan suatu produk padaperusahaan. 
c. Dapat menambah wawasan tentang eksplorasi bahan dan segala hal 
yang berkaitan dengan produk yang dirancang. 
d. Dapat menambah pengalaman dalam melakukan perancangan 
produk. 
e. Dapat menjalin hubungan kerja yang saling menguntungkan 
dengan CV. Estetika Indonesia. 
f. Dapat lebih memahami tentang produk rancangan dan produk- 
produkkompetitor. 
g. Dapat lebih memahami tentang pasar ekspor, standardisasi material 
dan produk, kelistrikan, serta selera pasarekspor. 
2. Bagi institusipendidikan 
a. Dapat menjadi sumber atau topik pembelajaran serta referensi bagi 
kalangan yang akan melakukan penelitian atau perancangan lebih 
lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perancanganini. 
b. Dapat menjalin hubungan kerjasama dengan pihak perusahaan atau 
industri. 
3. Bagiperusahaan 
a. Dapat menjalin kerjasama dengan mahasiswa dalam pengelolaan 
proyek. 









a. Sebagai inovasi produk home lighting yang ramah akan 
lingkungan. 
b. Sebagai inovasi produk home lighting berbahan dasar bambu yang 
dirancang mengikuti selera pasar CV. EstetikaIndonesia. 
 
F. DefinisiOperasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan yang bertujuan untuk 
menyamakan persepsi dan menghindari kesalahpahaman atau perbedaan 
penafsiran yang berkaitan dengan judul perancangan. Dalam judul 
“Eksplorasi Bambu sebagai Desain Home Lighting untuk Memenuhi Selera 
Pasar Ekspor di CV. Estetika Indonesia”, maka definisi operasional yang 
perlu dijelaskan adalah, sebagaiberikut. 
1. EksplorasiBambu 
Dalam perancangan Desain Home Lighting ini, eksplorasi bambu 
yang dilakukan berfokus pada pengerjaannya, yaitu  penggunaan 
bambu sebagai bahan papan (laminasi), penggunaan anyaman yang 
tidak pernah digunakan pada CV. Estetika Indonesia, dan kombinasi 
material bambu dengan material lain. Proses pengerjaan yang 
dimaksud dalam perancangan ini juga berkaitan dengan cara 
pengawetan, pemasangan, finishing, dan beberapa proses lain yang 
akan dilakukan. Inti dari eksplorasi bambu pada perancangan ini 
adalah proses pengerjaan bambu yang lain dari biasanya. Eksplorasi 
bambu yang dilakukan berdasarkan pengamatan penulis dan pihak CV. 
Estetika Indonesia terhadap buyer dan pasar ekspor perusahaan yang 
dituju. 
2. Desain HomeLighting 
Desain berarti perencanaan atau perancangan yang dilakukan 
sebelum membuat suatu produk. Desain merupakan pemecahan 
masalah dengan satu target yang jelas (Archer, 1965). Lighting adalah 
penataan pencahayaan, sedangkan home lighting sendiri berarti 







judul perancangan tugas akhir ini, bukan merupakan permainan atau 
intensitas cahaya seperti mengukur lumen dan sebagainya, melainkan 
rancangan kerangka luar atau armatur pada lampu. Jenis lampu yang 
akan digunakan sebagai bagian electricalnya yaitu lampu LED (Light 
Emitting Diode) standar berwarna kuning. Karya produk akhir pada 
perancangan merupakan home lighting set yang terdiri dari empat jenis 
lampu yaitu, hanging lamp (lampu gantung), wall lamp (lampu 
dinding), table lamp (lampu meja/baca), standing lamp (lampu lantai). 
3. CV. EstetikaIndonesia 
Estetika Indonesia adalah perusahaan kerajinan yang didirikan oleh 
Bapak Ronald Wannee pada tahun 2002 di Yogyakarta. Estetika 
Indonesia memiliki banyak supplier dan bekerja sama dengan 52 
pengrajin yang tersebar di seluruh Jawa, Bali, dan Lombok. Dalam 
konteks ekspor, Estetika Indonesia juga merupakan perusahaan 
supplier yang memproduksi beragam aksesoris rumah untuk kemudian 
dikirim ke perusahaan-perusahaan besar di AmerikaSerikat. 
4. Pembeli/Buyer 
Target pasar ekspor CV. Estetika Indonesia adalah penduduk 
Amerika Serikat yang akan dituju melalui buyer-buyer perusahaan. 
Buyer CV. Estetika Indonesia merupakan perusahaan-perusahaan besar 
perabot rumah tangga di Amerika Serikat yang dinamakan 
pembeli/buyer perusahaan. Dari sekian banyaknya buyer, terpilih 
empat buyer yang menguasai 80% dari jumlah produksi perusahaan. 
Empat buyer yang akan digunakan sebagai acuan pendataan pada 
produk home lighting untuk mengetahui selera pasar ekspor CV. 
Estetika yaitu Pottery Barn, Crate & Barrel, Cost Plus (World Market), 
danPier1. 
5. SeleraPasar 
Selera pasar disebut juga sebagai minat konsumen. Selera pasar 
yang dimaksud adalah selera konsumen atau buyer atau client CV. 
Estetika Indonesia. Hal ini berkaitan dengan kriteria produk yang 







tugas akhir ini adalah penduduk Amerika Serikat yang mengacu pada 
buyer terbesar perusahaan. Setelah melakukan pengamatan pada buyer 
dengan dibantu data dari pihak marketing dan desainer perusahaan, 
penulis berharap agar produk tugas akhir ini dapat sesuai dengan 
konsep dan minat konsumen atau selera pasar ekspor pada buyer CV. 
Estetika Indonesia untuk penduduk di Amerika Serikat. 
 
G. Metode Perancangan 
Selera pasar selalu berubah, sehingga kualitas produk harus disesuaikan. 
Selera pasar juga disebut minat konsumen atau kepuasan konsumen terhadap 
produk dengan klarifikasi tertentu. Kepuasan konsumen dapat dicapai jika 
kita memberikan kualitas yang baik. Maka dari itu, perancangan ini harus 
berfokus pada kepuasan konsumen agar dapat memberikan produk yang 
sesuai dengan keinginan dan harapan konsumen itusendiri. 
Perancangan tugas akhir ini merupakan perancangan armatur home 
lighting berbahan dasar bambu dengan mengikuti selera pasar CV. Estetika 
Indonesia. Oleh karena itu, penulis menerapkan metode QFD (Quality 
Function Deployment) yang dirasa sesuai dengan fokus perancangan. 
Menurut Tony Wijaya (2011:34), metode Quality Function Deployment 
merupakan salah satu metode yang mengutamakan pendekatan sistematik 
dengan cara menentukan tuntutan atau permintaan konsumen, kemudian 
menerjemahkan tuntutan tersebut secara akurat ke dalam perencanaan 
pengembangan yangtepat. 
Quality Function Deployment membantu menerjemahkan permintaan 
konsumen menjadi hal-hal teknis pada setiap tahapan dalam proses 
pengembangan produk. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi 
persyaratan dari konsumen terhadap suatu produk yang dapat dilihat dari 







Sistem QFD terdiri dari empat fase yang saling terkoneksi satu sama lain. 
Adapun keempat fase tersebut, antara lain: 
 
Gambar 1.1 The 4 Phases of QFD 
(Sumber: A Functional Approach to Quality Function Deployment, 2007) 
 
Gambar 1.2 Table of Quality Function Deployment Phase Terminology 
(Sumber: A Functional Approach to Quality Function Deployment, 2007) 
Menurut Gin-Shuh Liang (2010), metode QFD memiliki empat fase 
perencanaan dan pengembangan melalui matriks, antara lain: 
1. Matriks perencanaan produk (House ofQuality) 
Tahap pertama HOQ atau lebih dikenal dengan rumah pertama (R1) 
memiliki peran strategis karena berisi berbagai informasi tentang 
keinginan konsumen, hubungan antara keinginan konsumen dan desain 
produk, tingkat kepuasan konsumen terhadap produk, dan data produk 
kompetitor. Secara garis besar tahap ini adalah upaya untuk 
mengkonversi keinginan konsumen secara langsung terhadap 








Gambar 1.3 House of Quality Process 
(Sumber: Jurnal Perencanaan QFD Pada Hotel Everbright Surabaya, 2014) 
2. Matriks perencanaan part (partdeployment) 
Lebih dikenal dengan sebutan rumah kedua (R2) adalah matriks untuk 
mengidentifikasi faktor–faktor teknis yang kritis terhadap 
pengembangan produk. 
 
Gambar 1.4 Part Deployment Process 
(Sumber: Jurnal Perencanaan QFD Pada Hotel Everbright Surabaya, 2014) 
3. Matriks perencanaan proses (processplanning) 
Lebih dikenal dengan rumah ketiga (R3) yang merupakan matriks 








4. Matriks perencanaan produksi (manufacturing/production planning) 
Lebih dikenal dengan rumah keempat (R4) yang memaparkan tindakan 
yang perlu diambil didalam pembuatan atau perancangan suatu  
produk.   Pada   fase   ini,   dihasilkan  prototipe yang didapat dari 
segmentasi pasar agar mengetahui target atau sasaran produk. Hasil 
dari riset pasar inilah yang nantinya akan diterjemahkan secara teknis 
ke dalam desainproduk. 
 
H. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang diterapkan pada perancangan tugas akhir ini 
adalah metode Kipling atau yang biasa disebut metode 5W1H dengan 
penjabaran sebagai berikut: 
1. What : apa produk yangdirancang? 
2. Where : di mana produk tersebut akan dipasarkan dandigunakan? 
3. When : kapan produk akandigunakan? 
4. Why : mengapa produk tersebut perlu untukdirancang? 
5. Who : siapa subjek penelitian dan target sasaran dalam 
perancanganproduk? 
6. How : bagaimana merancang produk yang tepat sasaran sesuai 
dengan permasalahan yang sudahdijabarkan? 
 
I. KonsepPerancangan 
Konsep perancangan yang diterapkan pada perancangan desain home 
lighting ini dibuat sedikit berbeda dengan konsep CV. Estetika Indonesia 
pada umumnya, namun tetap mengacu pada kesimpulan yang didapat dari 
selera pasar ekspor terhadap buyer berdasarkan pengamatan penulis sehingga 
didapatkan brief client. Konsep perancangan juga dibuat dengan tidak 
menghilangkan ciri khas CV. Estetika Indonesia yaitu anyaman dan anyaman 
yang digunakan adalah anyaman truntum yang mana akan dieksplor karena 
belum pernah digunakan untuk pembuatan suatu produk dalam perusahaan. 
Gaya yang diterapkan adalah Gaya Kontemporer. Gaya Kontemporer adalah 







kebebasan berkarya sehingga menampilkan sesuatu yang berbeda dan 
merupakan aliran baru atau penggabungan dari beberapa gaya arsitektur 
lainnya (Hilberseimer, 1964). Tema yang diambil pada perancangan tugas 
akhir ini adalah lampion. Lampion merupakan alat penerangan yang terbuat 
dari kerangka bambu, dengan dilapisi kertas atau kulit hewan atau kain. 
Maksud dari diambilnya tema lampion yaitu, penulis ingin mengadaptasi 
bentuk lampion menjadi armatur pada perancangan desain home lighting. 
Fitur yang akan digunakan pada perancangan ada empat yaitu, tombol switch 
on/off, jam digital, dan sensor panas/kehadiran seseorang dengan PIR  
(Passive Infra Red) yang dibagi pada keempat jenis lampu. Dari uraian 
penjelasan konsep di atas, penulis ingin merancang produk dalam konteks 
fungsi yang sama dengan menggabungkan unsur tradisional dari tema 








Skematika perancangan desain home lighting pada tugas akhir ini, dapat 




Gambar 1.5 Skema Perancangan Desain Home Lighting 
(Sumber: Sarah Widiaisyafitri K., 2020) 
 
